



Penyediaan energi dunia sangat tergantung pada minyak bumi yang 
ketersediannya terus berkurang. Demikian juga di Indonesia, sejak beberapa tahun 
terakhir  mengalami penurunan produksi minyak bumi nasional yang disebabkan oleh 
berkurangnya cadangan minyak di Indonesia. Cadangan minyak Indonesia saat ini 
hanya tinggal 18 tahun lagi setelah itu kemungkinan besar akan habis (Departemen 
ESDM, 2007). Bahan bakar minyak berasal dari minyak bumi yang merupakan sumber 
energi fosil yang tidak dapat diperbaharui  
(unrenewable). Berbagai macam produk bahan bakar yang dihasilkan dari minyak bumi 
ternyata yang paling banyak pemakaiannya bahan bakar minyak khususnya minyak 
solar dan bensin.  
     Kontinuitas penggunaan bahan bakar fosil (fossil fuel) memunculkan - paling 
sedikit dua ancaman serius: (1) faktor ekonomi, berupa jaminan ketersediaan bahan 
bakar fosil untuk beberapa dekade mendatang, masalah suplai, harga, dan fluktuasinya 
(2) polusi akibat emisi pembakaran bahan bakar fosil ke lingkungan. 
(energi-http: //www.energi.lipi.go.id) 
      Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan mengenai keterbatasan bahan 
bakar fosil serta polusi yang diakibatkannya  adalah mulai memikirkan pemanfaatan 
energi alternatif yang berasal dari non fosil yang diantaranya adalah energi yang berasal 
dari organik yang sering disebut dengan etanol. Bahan baku pembuatan etanol berasal 
antara lain dari tetes tebu ataupun sampah-sampah organik.  
      Pemakaian bahan bakar etanol yang berasal dari tetes tebu maupun sampah 
organik sudah sejak lama dilakukan baik etanol sebagai aditif maupun secara murni 
sebagai bahan bakar. Pemakaian etanol sebagai aditif adalah dari E10 sampai E25 
kondisi ini tanpa settingan dari engine sedangkan diatas kandungan tersebut perlu 
dilakukan settingan ulang dari mesin tersebut. Pemakaian bahan bakar pure etanol yang 
tidak bersifat aditif perubahan mesin yang dilakukan adalah pembesaran ukuran main 
jet pada karburator (Chavan dan Pisal, 2011).  Modifikasi pada sisitem pemasukan 
bahan bakar dalam pemakian bahan bakar etanol kadar rendah (Hydrous etanol/Wet 
Etanol) dilakukan dengan penerapan sistem Homogeneous charge compression ignition 
(Frias,at al, 2007). Pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh tenaga dan torsi 
serta konsumsi tingkat pemakaian bahan bakar etanol pada kadar pure etanol tertentu 
baik pada suhu kamar maupun pada pemanasan pure etanol tersebut (pre heating). 
Pemilihan kadar rendah pure etanol dikarenakan harga etanol di Indonesia yang sangat 
tinggi, kadar 94% berharga ± Rp 40.000. 
      Penelitian ini dilakukan untuk mencari besaran tenaga dan torsi tertinggi, kadar 
etanol 65% pada suhu kamar, 360C, 400C, 460C, 500C, 600C. Penelitian ini 
mempergunakan CDI standart. Pengambilan data dilakukan dengan mempergunakan 
dynotest pada putaran 4000 rpm – 9000 rpm. 
      Hipotesa dari penelitian ini adalah dengan kadar 65% mesin akan tetap bisa 
dihidupkan dan diambil data torsi maupun  tenaganya dengan dyno test. 
 
